ABSTRAK

NURHARIPIN, 2190040022, Internalisas Nilai-Nilai Moderasi Beragama Melaui
Pembelgaran Figh (Penelitian di SMA IT Ummul Quro Tasikmalaya).

SMA IT Ummul Quro merupakan sekolah berbasis boarding school, peserta
didiknya memiliki latar belakang manhaj agama yang berbeda-beda, dengan perbedaan ini
melahirkan praktek agama yang berbeda pula, dan di masyarakat pebedaan ini seringkali
menimbulkan konflik sehingga menjadi isu intoleransi. Oleh karenaitu, diperlukan adanya
instrument yang dapat menyatukan perbedaan tersebut, salah satunya adalah dengan
pembinaan sikap moderat dalam beragama melalui internalisasi nilai-nilai pembelgjaran
Figh.

Tujuan pendlitian ini adalah untuk mengetahui internalisasi nila-nilai moderas
beragama melalui pembelgjaran Figh di SMA IT Ummul Quro Tasikmalaya, substansi
materi pembelgaran Figh, faktor penunjang dan penghambat serta dampak internalisasi
nilai-nilai moderasi beragama di sekolah tersebut.

Internalisasi adalah proses memasukan nila dalam diri pribadi seseorang yang
kemudian akan membentuk sudut pandangnya dalam memaknai sebuah redlitas
kesehariannya, dengan demikian internalisasi nilai-nilai moderasi beragama melalui
pembelgaran Figh adalah sebuah upaya memasukkan nilai-nilai moderasi melalui
pembelgaran Figh sehingga membentuk pribadi yang moderat. Konsep nila moderasi
disini meliputi: tawassuth, tawazun, i’tidal, tasamuh, musawwah, dan syura. Internalisasi
dilakukan secara terintegrasi dengan proses pembelgaran, sehingga diperlukan
perencanaan, implementasi, evaluasi, dan dilihat dampaknya, serta dianaisis faktor
pendukung dan penghambatnya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode deskriptif-
analitik, Sedangkan teknik pengumpulan datanya menggunakan teknik observas,
wawancara dan studi dokumentasi.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa (1) Tujuan internalisas nilai-nilai
moderasi beragama di Sekolah adalah membentuk siswa-siswi yang memiliki kepribadian
tasamuh, mengingat siswa-siswi SMA IT Ummul Quro memiliki kemaemukan dalam
praktek ibadah, disamping itu juga sebagai calon pendakwah perlu memilki sikap inklusif
agar diterima disetigp kalangan dan menghindari sikap ekstrem dan intoleran. (2)
Substansi materi pembelgjaran Figh di SMA IT Ummul Quro Tasikmalaya, dengan
menggunakan 2 (dua) pendekatan Pertama, Penguatan materi Figh Madzhab Syafi’i, dan
Kedua, Pendalaman materi Figh perbandingan madzhab. (3) Faktor penunjang dalam
internalisasi nilai-nila moderasi beragama melalui pembelgaran Figh adalah Pertama,
keadaan siswa-siswinya yang majemuk sehingga dalam keseharian sudah terbiasa dengan
adanya perbedaan praktek ibadah. Kedua, Guru yang professional, sedangkan
penghambatnya adalah terdapat siswa yang ilmu keislamannya minim namun karena kelas
sepuluh maka digarkan Figh perbandingan madzhab (4) Dampak internalisasi nilai-nilai
moderasi beragama di SMA IT Ummul Quro melalui pembelgjaran Figh adalah adanya
perubahan sikap toleran dan iklusif terhadap perebadaan ritual ibadah.



ABSTRACT

NURHARIPIN, 2190040022, Internalization of Religious Moderation Values Through
Figh Learning (Study at SMA IT Ummul Quro Tasikmalaya).

SMA IT Ummul Quro is an education institution based on the boarding school
system. Its students come from diverse religious backgrounds, with these different
backgrounds, it gives rise to various religious practices as well. In society, these
differences often causes to conflicts, giving rise to issues of intolerance. Therefore, thereis
a need for instruments that can unite these differences, and one of them is through
fostering a moderate religious attitude by internalizing the values of Figh learning.

The aim of this research is to understand the internalization of religious moderation
values through Figh learning at SMA IT Ummul Quro High in Tasikmalaya. This includes
the substance of Figh learning materials, supporting and inhibiting factors, as well as the
impact of internalizing religious moderation values in the school.

Internalization is the process of instilling values into an individual's personality that
later shapes their perspective in interpreting their daily reality. Thus, the internalization of
religious moderation values through Figh learning is an effort to incorporate moderation
values through Figh learning, thereby shaping a moderate individual, which includes:
tawassuth (balance), tawazzun (harmony), i’'tidal (equilibrium), tasamuh (tolerance),
musawwah (integration), and Syuro (consultation). Internalization is carried out in an
integrated manner within the learning process, necessitating planning, implementation,
evaluation, impact assessment, and an analysis of supporting and inhibiting factors.

This study employs a qualitative approach with a descriptive-anaytical method.
Data collection technigques involve observation, interviews, and documentary anaysis.

The findings of this study indicate that (1) the objective of internalizing religious
moderation values at the school is to develop students with a tasamuh (tolerance)
personality, given the diversity of worship practices among the students of SMA IT
Ummul Quro. Therefore, it is essential to integrate moderation values in Figh learning, as
these students are also future preachers who should exhibit an inclusive attitude to be
accepted by al segments and to avoid extremism and intolerance. (2) The substance of
Figh learning materials at SMA IT Ummul Quro Taskmalaya employs two approaches:
first, strengthening the Shafi'i Madhhab Figh, and second, delving into the comparative
Figh of various Madhhabs. (3) Supporting factors in the internalization of religious
moderation values through Figh learning include the diverse backgrounds of students,
which acclimatizes them to differences in worship practices. Additionally, professional
teachers contribute positively. In contrast, inhibiting factors include students with limited
Islamic knowledge who are placed in the tenth grade, necessitating the teaching of
comparative Figh. (4) The impact of internalizing religious moderation values at SMA IT
Ummul Quro through Figh learning manifests in the change of attitudes towards tolerance
and inclusivity in observing ritual differences.
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